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ABSTRAK

Latar Belakang : Nyeri persalinan merupakan hal fisiologis dialami selama ibu bersalin. Kontraksi
menyebabkan stres, pelepasan hormon seperti katekolamin dan steroid, hormon ini menyebabkan
ketegangan otot polos dan vasokontraksi pembuluh darah, jika terjadi mengakibatkan penurunan
kontraksi uterus, penurunan sirkulasi uteroplasenta, kurangnya aliran darah, oksigen ke uterus,
menimbulkan iskemia membuat impuls nyeri bertambah jika nyeri persalinan tidak diatasi dapat
menyebabkan partus lama. 90% persalinan normal disertai nyeri, salah satu penanganan nyeri
menggunakan aromaterapi.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis pengaruh aromaterapi lavender terhadap nyeri
persalinan dengan literature review.

Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review, dalam pencarian sumber data
artikel dilakukan melalui database Google Scholar, Portal Garuda dan Elsevier.

Hasil : Database dengan jumlah yang didapatkan dari 16 jurnal menunjukan dari beberapa variabel
ditemukan adanya pengaruh aromaterapi lavender terhadap nyeri persalinan. Dengan cara
penggunaan inhalasi, pijat, kompres dan berendam. Dari cara penggunaan yang paling efektif dengan
cara inhalasi karena aromaterapi yang dihirup atau inhalasi, akan mengeluarkan zat aktif hingga dapat
merangsang hipotalamus (kelenjar hipofise) untuk mengeluarkan hormon endorfin merupakan zat
yang dapat menimbulkan rasa relaks, tenang dan bahagia.

Simpulan : Berdasarkan literature review dari 16 jurnal penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh aromaterapi lavender terhadap nyeri persalinan.

Kata Kunci : Aromaterapi Lavender, Nyeri persalinan
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Effect Of Lavender Aromatherapy On Labor Pain: A Literature Review

ABSTRACT

Background: Labor pain is physiological during labor. Contractions cause stress, release of
hormones such as catecholamines and steroids, hormones that cause muscle disorders and
vasoconstriction of blood vessels, if there is a decrease in uterine contractions, decreased
uteroplacental circulation, decreased blood flow, oxygen to the uterus, causing ischemia that makes
pain impulses increase if labor pain is not untreated can cause prolonged labor. 90% of normal
labor pain, one of the pain management using aromatherapy.

Purpose : This study aims to synthesize the effect of lavender aromatherapy on labor pain with a

literature review.

Methods : This study used a literature review approach, in which the search for article data
sources was conducted through the Google Scholar database, Garuda Portal and Elsevier.
Results : The database with the number obtained from 16 journals shows that from several
variables it is found that there is an effect of lavender aromatherapy on labor pain. By using
inhalation, massage, compress and soak. From the most effective way of using it by inhalation
because aromatherapy is inhaled or inhaled, it will release active substances so that it can
stimulate the hypothalamus (pituitary legacy) to release endorphins, which are substances that

cause a feeling of relaxation, calm and happiness.

Conclusion: Based on a literature review of 16 research journals, it can be concluded that there is

an effect of lavender aromatherapy on labor pain.

Keyword: Aromatherapy Lavender, Labor Pain

Pendahuluan

Persalinan normal merupakan proses
pengeluaran hasil konsepsi atau janin yang
terjadi pada kehamilan cukup bulan (37-42
minggu), lahir spontan dengan presentasi
belakang kepala yang berlangsung selama 18
jam tanpa komplikasi terhadap janin maupun
ibu (Sagita dan Martina, 2019).

World Health Organization (WHO)
tahun 2012 berdasarkan penelitian di Amerika

Serikat sekitar 70%-80% wanita melahirkan

bisa mengharapkan persalinan normal yang
berlangsung tanpa rasa nyeri. Sehingga di
Rumah Sakit swasta banyak yang melakukan
persalinan secara seksio sesarea sebanyak
20%-50%, ini dikarenakan kebanyakan ibu
bersalin tidak mau merasakan nyeri saat
persalinan normal (Yunarsih dan Rahayu,
2018). Studi yang dilakukan di Yordania
melaporkan bahwa 92% partus mengalami

pengalaman buruk terhadap persalinannya di
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antaranya rasa takut 66% dan nyeri persalinan
normal 78% (Waslia, 2018).

Beberapa  penelitian ~ menunjukkan
masyarakat primitif mengalami persalinan
normal yang lebih lama dan rasa nyeri,
sedangkan masyarakat yang sudah maju 7-
14% bersalin tanpa ada rasa nyeri dan sebagian
besar 90% persalinan normal yang disertai
nyeri (Rahmita et al., 2018).

Nyeri persalinan dapat ditangani dengan
menggunakan terapi komplementer dengan
teknik relaksasi dan pernapasan, effleurage
dan tekanan sakrum, jet hidroterapi,
Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation
(TENS), dan teknik lain seperti hipnoterapi,
massage, acupressure, aromaterapi, yoga dan
sentuhan terapeutik (Rahmita et al., 2018).

Aromaterapi lavender dapat
mempengaruhi sistem limbik di otak yang
merupakan sentralnya emosi, dan mampu
menghasilkan hormon endorfin dan enkefalin
yang mempunyai sifat penghilang rasa nyeri
dan serotonin yang mempunyai efek

menghilangkan rasa cemas dan tegang.

(Azizah et al., 2020). Minyak esensial juga

bisa dikombinasikan dengan base oil (minyak
campuran obat) yang bisa dihirup atau di pijat
di kulit (MH et al., 2015).

Inhalasi  minyak  esensial  bisa
meningkatkan kesadaran dan mengurangi
nyeri persalinan, dan memberikan efek yang
positif tersebut menghambat pengeluaran
Adreno cortico tropic Hormone (ACTH)
dimana hormon ini bisa mengakibatkan
terjadinya cemas. Aromaterapi khususnya
lavender memiliki kandungan /linalool, dan
linalyl acetat yang berefek sebagai analgesik
dan membuat seseorang menjadi tenang
(Sagita dan Martina, 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Rahmita er al., 2018) diperoleh hasil
bahwa aromaterapi sangat efektif terhadap
penurunan nyeri persalinan kala 1. Penelitian
(Suharti, 2018) di BPM Ny.Riens Kediri juga
ada pengaruh pemberian aromaterapi lavender
terhadap intensitas nyeri pada persalinan kala I
fase aktif. Berdasarkan latar belakang di atas

penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan menggunakan literature review
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tentang pengaruh aromaterapi lavender
terhadap nyeri persalinan.
Bahan dan Metode
Metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah literatur review.
Metode literatur review merupakan bentuk
penelitian yang dilakukan dengan cara
melakukan  penelusuran dan  membaca
berbagai sumber baik dari buku, jurnal, atau
artikel-artikel lain yang berkaitan dengan topik
penelitian (Neuman, 2011).
Hasil

Berdasarkanl/iterature review dari 16
jurnal penelitian diambil kesimpulan bahwa
aromaterapi  lavender = memiliki  cara
penggunaan dengan inhalasi, pijat, kompres
dan berendam yang dilakukan dalam
penanganan nyeri pada ibu  bersalin,
aromaterapi lavender ini terbukti berpengaruh
terhadap nyeri persalinan. Dari cara
penggunaan yang paling efektif dengan cara
inhalasi
Pembahasan

Aromaterapi  oil  bisa membantu

kontraksi uterus, mengurangi ketegangan,

menghilangkan rasa sakit, takut dan cemas,
serta mengurangi nyeri persalinan.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
teori sebelumnya, menurut (Hetia et al., 2017),
(MH et al., 2015), (Susilarini et al., 2017) dan
(Rosalinna, 2018), dengan metode quasi
eksperimen yang menyatakan bahwa ada
pengaruh aromaterapi lavender terhadap nyeri
persalinan. Aromaterapi mampu
mempengaruhi sistem limbik yang merupakan
sentral emosi dan mampu menghasilkan
hormon endorfin dan enkefalin yang berfungsi
untuk penghilang rasa sakit alami.

Hasil penelitian ini juga didukung juga
oleh hasil penelitian (Sagita & Martina, 2019),
(Suharti, 2018), (Turlina & Nurul Fadhilah,
2017) dan (Sari & Sanjaya, 2020), dengan
metode pra eksperimen menyatakan bahwa ada
pengaruh pemberian minyak aromaterapi
lavender terhadap intensitas nyeri persalinan.

Hasil penelitian (Yazdkhasti & Pirak,
2016) juga menyatakan bahwa aromaterapi
dengan esensial lavender sebagai intervensi
sederhana, murah, noninvasif, dan efektif

untuk  mengurangi  nyeri  persalinan.
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Aromaterapi lavender bekerja mempengaruhi
sistem kerja limbik yang merupakan pusat
emosi otak.

Hasil penelitian (Vakilian et al., 2018)
dengan metode Arandomzed clinical trial
menunjukkan bahwa minyak esensial lavender
mengurangi rasa sakit pada akhir persalinan.
Minyak esensial juga dapat mempengaruhi
tonus  otot, meningkatkan  kontraksi,
mengurangi nyeri, mengurangi ketegangan,
mengurangi kecemasan dan meningkatkan
kenyamanan.

Penanganan nyeri bisa mencegah adanya
komplikasi persalinan baik ibu maupun janin.
Aromaterapi dapat digunakan dengan berbagai
cara, yaitu melalui: Inhalasi, Pijat, Kompres,
dan Berendam (Wahyuningsih, 2014). Teori
ini sejalan dengan penelitian (Karo et al.,
2017), yang menyatakan para wanita dalam
kelompok aromaterapi lavender melaporkan
intensitas nyeri persalinan yang lebih rendah.
Esensial o0i/ lavender digunakan untuk
aromaterapi dalam 10 ml setiap bungkus.

Aromaterapi lavender diaplikasikan kedalam

diffuser aromaterapi listrik, yang dinyalakan

selama 5 menit di ruang intervensi. Ketika

ruangan  siap, peneliti  mempersilakan
responden masuk ke ruangan tersebut selama
30 menit. Hasil penelitian dari (Novfrida &
Saharah, 2018), intervensi dalam penelitian ini
menggunakan aromaterapi lavender yang
diberikan selama 10 menit dengan 3-4 tetes
essensial oil dan di campur air bersih sampai
batas yang telah ditentukan pada humifidifier
saat ibu dalam persalinan kala I fase aktif..

Hasil dari penelitian (Widiastuti et al.,
2018), intervensi dalam penelitian ini
pemberian aromaterapi oi/ lavender dengan
kompres hangat 25 ml / 0.84 fl oz dalam 200
cc air ditambah dengan suhu 15-40 ° C, dengan
cara menggunakan handuk bersih dan kering
yang dicelupkan ke dalam larutan di area
belakang ibu bersalin yang memiliki
kontraindikasi. Dosis yang diberikan adalah
0,3 cc minyak aromaterapi lavender selama 2
jam sekali selama persalinan kala I sampai
persalinan kala II.

Hasil penelitian (Lamadah & Nomani,

2016), intervensi dalam penelitian ini

pemberian pijat dibagi menjadi dua kelompok:
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Kelompok pertama (n = 30) menerima pijat
punggung aromaterapi dengan 2 tetes minyak
lavender dilarutkan dalam minyak almond
50cc dan kelompok kedua (n = 30) menerima
pijat saja. Pijat aromaterapi dengan minyak
lavender dapat mengurangi rasa sakit dan
kecemasan selama persalinan. Selain itu juga
cara efektif untuk mengurangi lama persalinan.
Hal itu terjadi karena pijat merangsang tubuh

melepaskan  senyawa  endorfin  yang

merupakan pereda rasa sakit alami.
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